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RINGKASAN

Era pangan murzh felah berlaly sejak mstoniaknya harga pangan akhic-akhir ini
Kompetisi pangan (foed), pakan (feed), dan energi [fued mendorong peningkatan hargs
produk parianian, Kondisiinl diperparah cengan masalah perubahan iklim yang semakin
tidak bersahabat bagl kegiatan portanian. Walaspun dalam poblikasi FAQ baru-han
ini, Indenesia bukan wrmasuk sepulub negara paling rewan pengan di dunia dan juga
Asia, namun dengan mompeatimbangkan berbaosi reaftas pertanian yvang membujur
mila hulu sampa dengan hilie, kelangkaan pangan sangat mungkin tesjadi dalam
beberapa tahun ke dapan. ' '

Pembangunan pertanian dan ketahanan pangan di Indonesia masih belum
menampakkan nasil yang memadai. Komitmen pemerintah uniuk betul-batul
mengemnbangkan sektor padanian belum fampak, bahkan cenderung semakin turun
dari waklu ke waktu. Kenaikan harga pangan saat ini seharisnya menjadi berkah bagl
Indonezia yang dikenal memilisi sumber daya pertanian cukup melmpah dan bukannya
menjadi beban dan rasalan. Pengelolasn yang dinngl cengan srategl kebifakan yang
lepat menjadi kunci hagl perscaiEn perdanian saat inl

Berpijak pada rezlitas tersebul, tulisan inl mencoba merggambarkan
perkembangan sekior peranian selama inl, sekallgus manawarkan pendakatan
kebijakan yang komprahensil dan integral bagi perbaikan argh pambanguran sekbor
pertarian sekarang dan ks depan. Tujuannya supaya katahanan pangan nazional bisa
lerealisir, tidak hanya pads fingatan e roukupinya produks: pangan tetapl juga dan sisl
aksesiblilas dan slabiktas hamga.

. PENDAHULUAN
Bsrn,-'a.l-: pihak varg sekarang meyakin
bahwa harga produk pastanian dan
pangan falam jangka menengah akan
tetap tinggi di atas tingkat keseimbangan
datam jangkia waktu sepulub tahun erakhie
ini. Perubahan stiukivral dalasn harga
komoditas pangan lelab tarjadi, akibat
fmanirgkating parrmintean di gatu sisi, dan

redlatil lambalintya karnaikan pasckan karena
ke=alahan dalam reformasi kehijakan di masa

sebalumya Dergan beginu, era pangan murah
talah berlaliy dan kini dibarmukan 2 farsh new
HoEOly lentang Farga pangan.

Ada bebarapa parpalaszan larcail
fanarnenz meringkatrya hargs panoan sasi
ini., Perdame; kenaikan harga minyak bumi
manyebabkan meringkatnya  biaya
transportasi, processing, perdgolshan tanah
dan sarana produks: peranian, sepen pupuk
dan pesiisida. Kaous, kenaikan harga minvak
dunka wuga mendorong pengounaan anegl
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aliernatif, di antararya blo-enargi, Kompetbis
pangan [focd), pakan [fead), dan enargi (el
mendorang peningkalan hargs produk
paranian. Msliga, pertumouban ekonomi
China dan India. duza negara dengan jumlah
pardiduk terbesar menyababkan pennghat-
an permirtzan vang luar biass terhadap bakan
pangan. Keempal, perlumaunan pencodul
duniz cukup fingg), semantars terobosar
feknolagi pertanian yang mampu melipal-
gandakan produkdivitas balum sepenuhnys
terjadi. Paningkatan produklivitas berkas
Fewaliz Hijau yang dinulal gada takun 1960-
an helum terjad lag di banyak negara. Kedima,
pernibzhan klim manvebabkan maza 1anam
AR mass panen susan diprediksl, dilambah
lagl meningkatrya risiko kegagalan akixat
kekerngan maupun: kebanjiran.

Datam publikasi FAQ (2008} disehutkar
bBahiwa saat inl tercdapat Debsrapa Fredars O
durila yvang memidiki kerawanan pangan paing
kil Lebin fanjut, disebutdar pola ol
instabdlitas pangan dengan ditandai lanokaniy
pasokan dan |ugs melambungnya harga
pangan globa! yang terjadi saat mi bisa
manas pemiicy penting konfliv zosial yang
berdjung kepada instabilites ketahanan
nagara. Walaupun dalam publikazi tersebut
Indonesiz bukan lermasuk sepuluh negara
paling rawan panoar 3 dunia dan juga Asia,
namun dengan mempertimbangkan berbagal
realitzs pertamian yarg memibujur mukal dE
Fuld sampaidengar Bl selang=aan gangsn
sarnal mungkin erfadi dalam beberaps tahor
ke deopan, Berpijak pads realias 1arsabut,
pemaanouran peranian yang dilakuken saai
inl dan ke depar busan seraia hanya ingin
meamanubi kebuivhan dasar Wi negars
tetapi juga didasar kesadaran untuk
rmamperkokah ketabanan nasianal oan
kemandiran bargss.

[I. DAMPAK KENAIKAM HARGA PANGAN

Fengamatan terhadap kenaikan kasga
pangan menurnjukan babwa parsoalan e
rmarupakan fenomena jangsa menangak-
panjarky. Dhperkizakan harga akan 1anes fiztap
brigge sampal Ehan 20068 dan mulai menanin
perdz fahon salanjulny:, Namun akartetap di
atas firngkat kesairmbangan hasga pada tahun

200 - 2015 sebagaimana diproyeksikan oleh
barbagai lembaga kadan di berbagal negara
ganlembaga muttiateral (ADE. IMF dan Wordd
Bar, 2NN Kenaikan hanga: pangan dunia
mamaeikan hesasar dampak vang beroeda-
beda tarhadan masing-masing negara. Hal inl
disababkar beberapzs faktor saperll
infrastroktus gan kebijzkan stabibsasi yang
barbeda, sarta kondisi makroekonomi yang
barlainan. Mamun, hal yang sama adalah
batwwea Renalkan barga pangan telah memacu
imflazi di parbagal negara (Tabel 1), Bahkan
di babaraps negars inflasi harga pangan lebib
firggi dibardirgkan inflasi secarakasalurusan
dar sudah mangganggu stabilitas makro
akonomi.

Tabel 1. Kenaiksn Harga Pangan Demestik
Warsr PODT-Eiarst 2008 [dalam 45)

Megara Beras | Gandum | Daging
| Alghanistan 7 16 A0
EB.I'IEFJUE‘.‘EI"I 1EH] 74 ao
wambaja 100 25

Znina £ T

Irdia b3 -2.5

Indonasia 6.7

| Kirgizsian 103

Muongolia 4]

Mena’ =

FPakist@an 80 __ i
Filipina 4 |- .1
il Lanka &5 36

Tayjikdstan 100 50
Wieimam 7

Sairaes ADEMatia ndorsalas ¥ oAtan 2{KR

Kenaikan harga pangan juga
rmaryehabkan berlambannya jumlah crang
miskir, 1enitama di dasraky parkolaan (urbarn
Areas) yang marupazan pandudck dengan
status. nel consuman Mamon slatus el
consimer juga dimitiki olehpara produsen
Tpetant) yang memiiixi penguasaan lahan
rofald sermpit Jaci belum jenti kenaikan harga
pangan Nl memioerikan dampak postif hagi
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pare produsen, Sebagian besar peEngaiLanan
penduduk miskin adalab wnius makansn can
sanatkan harga pangan cocara langsung
mempangarull kehldupan masyarakat miskin,
Ponduduk yarg near poorakan langsung [@iuh
pada kategori miskin, Dalam kasus Indonesia,
kermiskinan merupatan f2nomens pardezaan
dibandingkan perkotaan, dengan demikian
kendikan harga pangan |Lga mambuat
kamiskirzn di perdessan yarg scbagian basar
adaizh para produsen bahan pangan |ostn
mar:igdi lehih parah

Dilhatdan aspak soslal dan politik akibat
kenaikan harga pargan ini, Indonssia masih
beruntung, sefidaknya dalam jangka pendsk
tidak mengalam kriisis vang parah
sebagaimana dialarmi oleh nagara-negara lain
sepert! di Faiti, Masin, Senegal, Bangladesh
tdan Flliping. Benar bahwa tekanan inilasi
meningxal dipicu Keraikan barga pangan
Juga secara Resaiurdhan neracs pangsan
Indonesa masth defisit, Tetapi, terutama
dalam dua tabun tsrakhic in, setidaknya
dilinjau dari sisi prodoksi; 1erdaoat
penirgkztan pradosst bahan pangar ulama
geperti pad yarg cukup signifikan, Demikian
pula wntuk bahan panganlainnya, wa'au masih
impnr, terdapat kecenderungan perbaikan dari
sigi produks

Mamun, |5 clounaken pangertian
RE[ENANAN pangan yang lebin luas lagi, maxa
zabanarnya Indonesia belum memiliki
Ectahanan pangan yvang kuat dan dapat
diancalkan. Akses masyarakal techadap
pargan mash sangal Bmpang. Hal ini tard-hat
dari-proporsi pendidul Indonesia dengan
tingkal kensumesi 2alon kurarg dan #1580 Edg
Rl (kRaly mancapal 56 persen; nropnesi
pernduduk dergan konsumsi predein kurang
aan 45 gram mencapal B persan; indeks Gini
food gap konsums erergl dan profedn tercalal
036 dan €39 «oefizien vanaszl konsums
anergi dan protein menczpal 28 dan 34
persen. Pada tzhun 2005 [umlzh energi yang
dikonsumsi sebesar 1988 kkal'kaplaar
ssgiangkan pada lahun 2002 dipetkirakean baru
akan mencapal 1954 kkalsapidhad rmasitdi
bawah rekomendas: Widya Karva Masional
Pangan dan Gizi (WKMPE) VI,

Irdixator lain, seperl vang diunjukkan
alzh skor Pala Pangan Harapan (PPH), juga
masih belum erpenuni walaw taliah meningkat
2atiap fanunnya. Kasus kesurangan alzl dan
buzsung lapar masih sering teradl di babarapa
daerah. Data oeta keragwanan pangan (food
sscunly anas) yang dilerbitkan Degtan (2007 °
menunjukkan bamwa dan 265 kabupalan yvang
gisurvei pada 2004 terdapal 40 kabupalan
yarg ermasuk sategon agak rawan (15,085,
A0 szhumaien tarmasuk kategon dasrah rawan
pangan (11, 324%); dan 30 kabupaien masuk
kategorl daeran sangal rawan parngan
[11.2%)

Kondisl tersebul meanuenjukkan masib
werdapatnya perzscalan Kerentanzn pangan
dalam masyarakal. Dengan demikian
setdaknya daiam jangka pendek diihat dar
kelersediaan, terstama dalam tingkat makg,
sepertl dicarminkan dalam  aroduksi,
perscatan aelaliaran pangan di Indonssia
relalif letin ringan dibanding negara-negars
laln ol lengah Kenaikan hefgs pangan
Saketrang ini. Sunggun pun Seghu, dilikat dari
aspek akzas dan kstersadinan dalam tngkal
ruman tangga, ketahanan pangan of Indonesziz
masih dapar digalonghkan rapeh dan rentan.

Dalam jangka menengan-paniang.
Indonesia masin mungkin mengalami krizis
pangan jika dar sekarandg tdak memiliki dan
menjalankan strazcglkehijakan sera program
ketahanan panagar vang tepal dan
berkesimamaungan izl xarena i, ditengsh
kenzizan barga pargan yvang diperkirakan
merupakan fenomena |anjgks manengib-
panjang, ketahanan pangan masih dan akan
TElAp menspakan pessoalan yang mendesak
untuk segerd diatas, Kemandidan pangan
merapakan agends utams pembangunan
bangsa sekerang dan di mass mendatang.

ill, PENDEKATAN YANG KOMPREHENSIF

DAN INTEGRAL

Berdasarkan Undang-Lindang (UL Mo,
7 Tahun 15985 Tentang Pargan disehutkan
behwa ketahanan pangan seticaknya mesniliki
dus aspak, yah ketersediaan {avalabiiy dan
akses (aorsssl Pads tabon 1850-an. duna
mergalami excess demand lerhadap pangan
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yang meryebabkan kenaikan harga dan krisis
pangan. Konsap food securniy. munsul
menjawab tantangan lersebul cengar
membankan perhatian pada kelorsodiaan
pangan dengan meningkaltkan produxs
pangan, Ternyats peningkatar produksi tidak
sapenuinya menjaweb persoalan katanaman
pagan, yang xemudian menogesar parbatian
pada akses terhadap pangan,  Terakhir
barkgmbang penperian right fo tood (hak aas
pangan). Hak atas pangan inl menyuialkan
tiga kewajiban, yakni kewajiban unluk
mengharmat, mealndungs, dan memesrulil,
Rawa:iban untuk menghormat diartizan
sabagal kehardsan memnerikan akses yang
mermadal erhadan pangan sebagaimana
diayvaratkan. Kewajiban untuk melindungi
adalah kewajibar, negara menjarmin indsyidu
dan enferprises |idak merampas akses
individu lain teskadap pangan, Terakhir,
kawajiban memenuhl acatah kewajban
negara uriuk sacara aktf menjalankan
kegiatan yang danat memoersual adses setiap
irddividu terbeadap pangan. Selanqatngs, datam
kasis 4i mana (ndividu ldak dapat
memperoleh hak alas pangar yang cukilp,
maka regara waiit manyvediakan hak terseou,

Berdasarken pengert-an LErscout
riampak jelas ipava peningratan salabanan
pangan pertama-tama dan yang utama adalan
merjaditugas negara. Migara yiug menmilik
kawajiban untuk menfamin wama negaranys
mamilikl akses terhadap pangan yang
memadal, Halin perting uriok dikemusakan
| tengan derssnya arus pemikicar yang
mencoba meyakinggrn negara-negara
barkembanig urtuk melakukan liberalizasi
sacara boslebiban dafam sektor pancan.
Datam pandangan libeslisasl ini, sskior
pangan diperakukan sama dengan sedar
exanami lain, Jika perlu pasar calam neger
dibuka zaluasJuasnyva bagl kenadikan swasts
ierutama  muliingbonal  covporations
FPerfagangan bebas dan invasiasl monjad
agenda penfing yang hanss dilzksarakan oot
acoara-negara berkembang, DN sisi lain
narmenizasi atau penyeragaman produk
pangan cibedakukan atas nama kepentingan
mersarma. Fada kanvataannya. ini menipakan
upava untuk menalambal pengembangan

produs  pangan dari
berkembanyg.

mehafusan mamiliki st-ategi, kabdijaxan,
dan program Ketahangn pangan yang
sistematis dan berketanjutan semakin relevan
katika dunia dlhadapkan dan dikejulkan
dergan malonjaknya harga berbagai kormodili
paAngan secard cepal dan dérazlis, yang pada
gilirannya talah menimbulkan berbagai
nereoglan ekoneml, sasial, dan politik di
nerbanai negera. Ketkjasan pangan kini dan
mencaiang  hardgs  dilakukan secara
komprehersif dan lerintegrasl, tendin dari
mpun kebijakan sebagai barkul, Partana,
keblig<an peningkatan produksl pangan,
Fambangunan peranian yang barkalanjutan
merupakan kunci dari ketahanan dan
kemardinian pangan, Kedus, kebijakar lerkail
dangan reformiasi Agraria W
mamungkinkan pertumbuban produks
barjalar - zelring dengan  peningkatan
<gzejabiteraan para produsen, Keflga,
setijakan diversifikast pangan bak produksi
dan konsumsi berbasiz sumber daya Iokal
Keaempat, Kabjakar terkat gengan infenensi
yarg menfamin ketasasan pangan bagl setiap
keluarga, terutama yang balum mamiliki akses
terthadan pargan yang memadal {(fargeted
safefy neis), Kelima, kabijakan harga yang
mampuy mengakomodasi kepentingan
[rrodusen dan wonsdman meklul program
stabilizasi barga,

D zampindg 11w g2 diperukar Kebijekan
lain yang terkait dengan enam eumpun
kabijawan Tersabut, yakni kebijakan makio
ekonomi vang kondusi! vang larcaime antacs
ain dasi nflasi yang erdal dan nial ikar
petant yang lerus meningkal dan ingkat suku
sunga gl wand rondaly kebijskan enggaran
yarg memibak Sekicd Dangan dan peranian
yang dicerminkan daf memadainya arggaran
hagl sekior pangan disorlal lersedianya
insertii fiskal vang meanark Dagl saxtar
pangan, dan kebijakan infrastrukiur vang
mencerong perkembangan seklor panrgan
seperf|-[rgasl, pembanginan lahan, jalan i
daarah groduksl pangan {f&om neads). Lehin
lanjut, khusus untuke infrastrokiur irigasi
rampak sampal dengan tahun 2007 secara

necaida-negara

f PANGAN
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kezaluruban kamplr 20% ingasi di Indomesia
rmengalaml karasakan | Tabe 2},

HKebijakan jangks menengah-panjang
dalam meninakatkan kelahanan pargan
beflumpu <epada upaya meningkatkar

Tabel 2. Kaondisi Infrastraktur 1Figasi g Indoresia Tabun 2007

Prasara Kondisi Keandalan Air
TE'rhE : ::r Jumilah Linit
g Fusak Barat |Rusak Aingsn|  Waduk | MNon Waduk
Jadingan Ingasi| &77183| Km 341.33| 117855 ) TI817| 605265
(0,052 (17.4%] i (10625 (89, 38)
= [ =
Bandurngan 1154 lokasi 1 = -
3 i024%)
Aaduk 273 lokasi 14 =3 == it
(5.1%) '1,8%)

Lumner © Depardemen Pararsa; safam Bl AN -5

Hebijgkar kefahanan pangan juga dapal
dibagi dalam perspesdif angka pandek dar
jargka menengah-panjang. Kebiakan angka
pendek lebin dirrabkan kensda upaya
mersherikan banbuan dan perindungan bag
kelompok KoRsumean, terutama yang miskie
akibat senaikan hargs pardgan ini, Baberapa
langkah vang termasuk dalam sebijakan
dimaksud adalah  pomberian. bantuan
lapgzung bersyaral vanyg well largeted
Beberapa negara Welah manjalanssan program
fersebul darvgan sukses, Program ol memillk
keunggu'an, di mand banfears yang dibanean
fersehut fdak mendistorsi insennf bagi para
produsen dan fanpe mengurangi parabasian
pars penjual makaran skaka kecil. D sampag
i, penghilargan pajak imoor bakan pangan
marupakan salzh salu solus: jangka pendes
vanyg bermanfaat bagi masyarakal. Bank
Cunia membenkan gambaran lebih spasilic
sfakiivitas dari kebijakan yang diarsbl dadam
fangka pendek wntuk mengurang lekaran dan
ancaman dan krss pangan akibat kenaikan
narga pangan [Takbel 3)

produkss dan produktivitas pangan sacara
barkclanjutan, Kenaikan hama pangan di saty
sisi maregikan dakam janrgks pendek. namun
juga  merupakan  kesempatan unbox
mendomng produkst dan mengembangkan
paranan sekior portanan dzlam ekonomi.
Beberapa negara lelah bemasil menggunakan
kszempalan inl dengan memanfagtkan
sumber daya alam yang dimilikinya dan
melakukan investasi basar-besaran di sektar
pertanian sehingga marmoerobah manfaat dan
adarya kenaikan harga pangan i Tidak ada
alasan bagl Indonesia untuk Lidak biaa
medakukan hal vang seupa, ierenih dengan
kondizl sumber dava alam dan polensi
partanian yang dimilikinya.

Lalasi P 5 % Tl Rq_'|1lq_'||‘:’|‘x|-'11}::l-§'§-
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Tabel 3. Rinckazan Efekiifitaz Kebiakan

Feeding / nurition
programs

ta Incentives | Limited | Emplement | Manage-
Yulnerable (E.L abor! Within fintroduce reent |
Groups praduction Mational fGavernanca
Borders Concarns
Cash trarsfers
itargetad V/
conditiona’) ‘v/ \/ | ‘V/
Foad far work | ‘V'/ V/ ",.// I
Foad sid v v i

v’

Proudis 10 ss0uck DoMES e B0 PRICES

Heduicirg lmport
Lawills and WAT

s

Tamgeted consumer
subsidies / rations

NN

Uzing bufier stocks 1o
Imcragge supaly

C AL LN

Gieneral 7ad
consumer subgidies

Exnor hans ¢
raztriciions

%NS

Prioducar prica
conirals

Sumbern Waorld Bank, 2008 19

IV, PERKEMBANGAN SEKTOR PER-

TANIAN

Sudah lebin darl dua sakade ini. dapal
cikatakan eksistensi seklor seraniar dan
Rehuwianan di Indonegia terasz Kian
terpinggirkan. FPada level masro, realitas
tersebut bukan sajac bisa dilikat darn
konstribusinya ierhadap pendapatan nascral
yang semakin mengecil. fetap juga kerusakan
alam akihat ekzploitasl yvang berlebihanm,

khususnya di sesbor kehulanan, Sedangkan
pada lavel misro, bubtngan anfarpelaku
agonomi di sektas peranian dan kehutanan
lebify banyak meninggalkan luks bagl pelaku
gkanami 1 sex<tar nulu (aeiani, pelernak,
nelavan, dar masyarasa O sekiar hutan)
karana pembagian nlzban ekonomi vang
fimpang. Ds'awm situasl separti Inl, 2iza
dibavangkan betapa beralnya panderilaan
masyarakal dosa apablla kanlung-Kantung

1 FAaniias
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Tabel 4. Perumbuhan dan Distribusi Sekior Podanian Terhadap PDB (%)

| 1
Keterangan {2004 | 2005 | 2006 2007 2007
i i il [h")
| Pertumbuhan (%) 28| 27| 34 1.7 | 47| 7.6 21| 35
Distribusi Terhadap PDE (%) 140 145 | 42 | 1538 | 1£4 ]| 151 | 119 13E

Sunber: OPS; dalam B, 2rEiE-44

kamiskinan di Indoresia lebdh banyak berada
di wiiayah perdasaan; terutama varg selama
ini bamgelal di sestor petanian dan kehidanan,

Difihat dari strusdur sumbangsn sektar
nerdanian terhadap produs domestik-bruts
[POE)., dawe-data yang fersedia
memparlibartkan baimwa kontribust sexton
pertanian terus wiun erhadap PDEB. Proses
Ini zelah berlangsung selama puiukan tahun,
i@npa ade tanda-tanda Bisa dihentikan
Bahkan, setidakrva dalam empat taqun
terakhin, kpntiousi sekior parfanian Wadao
FOEB seoara sonsistor mengaami penuranan
Fada tahun 2004, konthbuss sesior pertarian

sabesar 14,8%, kamudian tiga tzhun
salanjutnya barturat-turut turon manjadi
14.58%, 14,2%, dan 13,8%.

Selain ity difibat dan 535 perumaihan
nampak babwa walaupen perumibnihan sskkar
pertanian pada tahun 2000 isbh tinggi dan figa
tzhun sekelimnya, namun pesumbuhan ini
mash relafil rencsh, Fada tabon 2007 sektor
perarian imbah sebesar 3.5%, sadangkan
tiga 1ahun s2belumnya hanya fumbuh sebesar
2 8%, #.7%, dan 34% (Tabel 4). Dan 1akbel
ersenut disimpulkan sebuan wenyataan pani
Dahwa perhatan pemarintah terivadap sekior
peranian masih sebatas ataran retonka

Tabel 5. Kiverja Seklor Perlaniar (parzen pertahur)

Tahapan Pangat dan | Perkebunan| Paternakan| Perikanan | Pertanian
Kinerja Holtikiiltura Agregat
EE S T R 1,90 - - 240

| B45-1965

Konsodidasi 388 453 | 2g 1ad4 3,30
1BGY-1578 |

Tumibuh tingai o 5 5.85 5.8 514 5.7z
1897B-188E

Dakonstraks 1.80 E.23 5.78 5,385 3,38

| 9B6- 1547

Krigia skonomi 1,62 1,243 -1,.82 5,45 1a?
1HE7 2001

De=antiatisas 281 B85 5.13 4.5 3.83
200% 2004

Fewilalisas 285 3.30 4.38 3.79
2006-20087 |

Sumeber, Fasbalasi Busianul Arfn Benkesakar daia OPES dan FAQY) den Deparizoey Petavian 2007

Katarangamn

fnpea periumbutian pada geopde roweius 1345 1EER damnil dan berbazanr somber saparth Baodb |7 8898),
ik oengan, parkebunan, den FAD aiduk Wil periarsn
Anghs PeMUMELNEN DAE Dafole Tomam {1857-2000 dihfung dar petumauhe) prodos domastik s saktor

meriarsn. publias 3PS dan FAD therbagal tabord
Sufimesior kitmtaran deslckan dari peshilungan kaena pebedien keesaenishk yang mesicciok

Crate 200E-2000 dismbd dani Aengans Sate]iz Desanemen Pertanlan
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Salain itu, apabila kinerja tersebut
dikcmparasikan decgan Kinera sekior
partanian paska <emerdekaan menampskkan
bahwa selain perods lahun 1978 — 1486,
sinerja pertanian barya Wimbuh oi kissren 2%
— 3,83 (Tabsl &)

Sebenamya polensi Sektor asrtanian
bagi Indoensia cukup meanan)kan walaupun

Jixa dibardingkan dergan negara-
negara tatangge yang memilk karakieiatix
pErekoromian  hampir sama dergan
Inconesie, yakn Filpina, Malaysia, dan
Thailand ierbihas bahwa zumbangan sexlar
peranian terbadap POE (20068 di Indonesia
Iehily tnogi dan pada di Malaysis dan Thailand
Hal i mencindikasikan babwa paran Sesics

Tabel 6. Froduss Beocrapa Momaditas Pangan Feching Tabwe 2004 2904

pdaiam ribuan tord

‘Komoditas 2004 | 2005 | 2o06| 2007 |2008%) | 2009 | Growth
{%12004-2004
Pangan Nabati
1. Padh 4,088 (53885 | §5.717 | 58,183 |560.500 [E3.585 3,29
2 Jeguing | 11.225 I‘IE.E-M- 12.1}_55 1 Sad | 16200 | 18440 11,81
3. ?ﬂﬂdnlg‘l fie] TET B2F 250 1.300 [ 3.800 PR
4. Kacang tanah B3F 338 BEE G2 G ag 3.3
3. Lihi ke 319,425 [1DA5D | 19653 | 12.745 [19.815 LH.EQ& .24
6. Uhi jatar 1802 | 1840 | 1630] 1960 1.304 | 1913 015
7 Eayursayuran 11,750 131883 | 76,372 | 20628 | 28118 [ 43293 3,63
2. Buah-buahan 10 B25 |1 266 | 12942 | L3436 [ 13578 | 14456 63T
9, Mirvas< sawit 13087 [14.33C | 16182 [ 15500 [17.400 |14 443 2.30
10, Minysk goreng a0sc | moe| ais7| 3o 3250 | 3310 1,62
i1, Guis 2081 22as | 220F | 2 AEQ | 2Fe) | 3300 | 1024
Pangan Hewani | -
1. Dagirg =3p dan serbau 426 | 438 451 4E3 473 4588 | > 75
2. Deaging Urgyes 13480 1.524 | 1854 | neal | 190 2.014 | .67
3. Telur 1.051 1941 | 1240 1850 | t.468 [ |.508 a7
4, Susiy Al [IH1a) ] IT:'EEl T8 HEG =7 1025

Humhar Deparlemes Fetarian, 2007 (dolar)
oty giusessi

ditengah kondisi dimara keberpihakan
aemerirtal masin relatif lemah. Ini terbukdi
dengan meningkatnya produksi beberapa
rameditas pangan oenfing di Indonesiz andzra
takiun 2004-2004 (fanel 61, Terdihal bahwa
koreditas jaqung, kedelal, savur-gayuran,
minyak sawil, gula dan susd morupakan
karmodilas pangar penting vang mengatami
partmbinhan bagud dalam patioda 2004-
A0 Beherapa komoditas panting larssbal
mengalami permymbuhan produbksi isbib can
|} parsan per tshun, daritama sayur-sayucar
tan kedela),

aefanian sarngal panting dalam perakarormian
Imdonasia, waratpun secar umudrme konlribusi
sektor pertanian teizp kalab dibandingkan
dengan sekiosindustn dan|asa (seperti hainya
dnegara teiangga itu]. Masalahnya, progorsi
suribangan se=tor pemanian ersehut tidak
sabanding dengan penysrapan tenaga
keranya, DI ndonesla, pada tahan 2007
kontriousi sa<tor peclamian lerbacan FDB
rebesar 13,8% italapl mampu menyarap
tenapga kerjz sebanyvak £1.23% darl [olal
teraga kerjs. Hal ini-arnya, <ue yang sadikit
dibiani rrang hanya« sehingna seceara rata-rata

[{F PaArGAR

Fadiai- Mo, 5 LRV uli-Se plember 2008



pandapalan 1enaga kerja seklor peranian
sangal kecil. Sebaliknya. di Malaysia
sumbangan sekfor pertanar tefhadap PODE
mamang lebih xecil dar Indoresa (8.7 %),
namun menyerap tenzga karja hamoir
proporsional (15% dari fotal 1enaga kera)
sehinpga bisa dikalakan petani di Melaysia

Indenasia adalah gagasan yang sebagian
besar ahli menyetujuinya. Namun, melihal
kaadaan soktor pertanian saat ini, barangkal
jmlan ke arah sana masih sangal jauh
Setidaknya dua masaan mendasar masib
manggantung pada seklor pertanian di
Indanesis (Yistika, 2002:132-133). Penama.

Tabel 7. Bsberapa Indikator Sosial E<onarnl
Fiipma, Indenosia, Mataysia, dan Thadang Tahun 2007
Megara
Keterangan ot
Filipina Indonesia Mataysia | Thailand
Penduduk jjulaiaringl 7. 2192 PR d #5249
PDEKupha (U5S5) 4750 (Z505) 18473 12000 (2005] | B.G00 {RR0S)
Pertambuhan POEhN (2 7.3 (007 i h,5 (2007 4.8 (2007
PLOB! Sakbar %)
1. Farlanian 142 138 E.7 16,7
27 Irdustn 3B et 49,4 A4
b S 647 2.3 435 i 7
Angeatan Karg Sl
1 Partanan 36 4% 258 15 R
2. Inchushi i 1238 " 15
3. Jega 5 1243 i 25
Peodik Feranian Liama
Padi moung, kehela, | Fad, kacang- Fadi, karer, [ Padi, wels,
sisang, oo, kelena, | kesiigan, keteis kalage sewd, | [2odng, tebu,
ranas, Margga karat, coklat, kool, | coklat dam | kelags, Kedele
cang sag, kan, ketapa saait, koarg, | rempat dar karal
lefur, can dagng bebl ayam. sapi, dan lekd
Ekspot (& milyar FOB] 46,2 [ EERTY TEOLT 128
linpar 4 mdyar FOB) 541 Ad.og 1238 | ff3a |

Bumnbar; Dialnn dan cerbagal awnbar dalam Sockarave, 2008 2iavwadb.om

* Kohzmangarn:

. ' Balaln Indoarsia, dasa-diia negens lmn i ams merapsEkan dats tahun 2008, keousk uriue perriurmibuban FOE
* Unkik dais FOBSapta |05 Filiping, Malaysia dan Thabend maeib mangurakam dela Ehen A0S

podatif makomur. Sedangkan struktur =akior
partaniar (ditinjau dar sumbangan tethadap
BOE dan pemverapan lonagd kerja) oi Filipine
dan Thatiand mirp Indorsesia (negara-nagard
laa mengounakan dats 2008) [Tabel 7],

¥, KESEJAHTERAAN PETANI

Icie yarg royaking bahwa pambangunan
sektor pedanian merspakan allihan paling
rasional yarg harus dikembanokan olen

wzpermnilikan lahan yarg lusr biass sampit, Jika
pada tahun 13380-an, Havami dan Klkuchi
melaporkan bahwas kepemilikan aban raia-
tata o Jaws kurang dar 0.5 heslar maka
sekarang ini rata-rata xepemilikan lahan
tinggal 0,8 haktar saa. Dengan straklur
kepamillkan lahan yang seperti ini, atrbul-
atribut semacam efisens| dan produklivitas
sungguh fauh dari kenyataan. Salah salu
sehab kian mengeciinya rata-rain kepemilizan

Pk Bn, 5 W TLAA0A =S eplembe 2000

FANCIAR I



lahan tersebu; dizebabkan ale konvars 1ahzn
paranian untuk sepanlingan &in ipatrik, real
&state, pusat perbelasjaan, unit perszntoran
dan kair=lain, khususrya di Pulau Jawa: Pads
tahiun 2003, miealnya. dibandirgkan 4 tanum
sebelumnya (1993} di Indoresia lahan
pertanian tefan barkurang sekifar 423 rbu
hekiar (Tabe! B). Kedws, menvingkirkan
kondisl-kendisi yang menyvebabkan sektor
pattanian (palani) elama ini ssbagal pihak

kemudian mergenai kondis yvang salalu
kurang memdrak patani, Deaera & Janvry
idalam Ellis, 1988:55-55] mangidantifikasi
tdjuh mekanizma yang membual petarni
TR Erm0R D SECArE rangenaskan, yakaic i
ralf in lagouwr services, di mana hal ini
rmengoambarkan acenya kasulilan patani
unik mendapalkan skses lavenan senaga
Ketja; () read fn ko misainga sewa hagi hasil
isharg-cropping) vang dalsm prastikava

Tabel B, Moraca Lahan Sawsb di lndonesia, FOCS

Luas Likas Luas Luaz= Parsaniaze
Lahan Pengurangan | Porambalban | Komeersi Konversi
Wilavah Bzky 1898 Ak fa) 1Rk Ba) 'Ribu ha) persen)
[Jirtz hal
Jawa 3.38 1673 138 -1458 1 =43
Luar Jawa .73 355.0 121.3 74T =5.B1
Imconesia g.11 5632 1350 473 0 -5.23

sumbar BES, Malens Deny Hasil Sensis Panen@n 2008

vana: selalu kalah dan lersingkirean;
Berhadanan dengar &lam, teknaizgl, dan
kelambagaar: sakor perterizrn selama ini
hampir =zlalu berada pada stas suosdimat;
lardesak zecars menpenaskan

Soal semaitnya kepemilikan lanan
merupakan ironl yang sangat memilukan.
Bebarzpa studl mengenai (Jmah fangaa
npetan menun akkan realitas bahwa sebacian
besar petanl memtang memiliki lahan yang
sargat sempd, bahsan banyak di anlaranya
vard tdak punya segetay lBnan pun 2ohinggs
mgroks banya mentadi burih fanl, Dengan
wordisl semacam i, sering kabi pekeriaan
paranian lebih anyak fucinga. Akhirmya, tidak
atda cara lain bagl rumah tangga petan uniek
menyiasal poemepchan kebutuhan
ekopomiya selain déngan cara mencan
sumrbar pendapatan di luar sextor penanian
Lro-Farmy, Bahkan, bagi petani vang meriliki
lahan kurang dari satu hektar, proporst
pendapatan yang berasal dan hon-farm
medicapa: BO%. [Yustks, 2003560 Langkah
iri-marupasan akrobat amum yang biasa
dilekukan rumah targga petani uncuk
mengatas kehicupannva yang serba
subsisten

mandnpukkan kedaulamn tuan tanah (anotion)
daiar memutusken porst bagi hasil; (i) anr
roEsh, d mara petani harns menyewa socara
furai uniuk mendapatian akses mangolan
labar: jiv) aperonraion oF suipes valve wa
g wage, 4l mana terdapal pengamdbilzn
sUTUS 8183 produss! dengan @lan pambedan
uDan sEncar; v agenyiahiod via prices, di
mafa pokan dirvgikan akibat harga outgpit
vang anjlos digasaran atau harga input vang
membumbung, atau akibal keduanya
sekaligus; [vi) aporopnriation va usury, dimana
pendeostan petani direngous akibat tngkat
skl bunge pinjaman yang lebih besar dar
harga pEsar nasonal mavpun internasinna);
dan (viy poasan! faxation, di mana negara
Mazanya mernajeki secara tidak langsung
tarhadap produk petanian. Pajak skspor
dntuk kKomoditi perfantan, misalnya
riarupakan  mekanisme UM VALY
rranyebabkan eradinya transler pendapatan
dari petani ke negars,

Jika difihat secara bt mendaiam. figs
masalan pemindmran perama fu ditempun
lewat maxanisme sawa, kemudian tgs
erlkutrya melalui pasar, dan satu gasena
fakior nepard.. Ketujuh mekanisme 1emsabut
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hampir sefuruhrya bisa dijumpai daram
fealitas pertanian di Indonesia, sehirgga
agenda yang mendesak  szebalum
mempicarakan tentang pembargunan sextor
peftanian addlah menyelessikan problem
inendasar tersabul,

Salah saty dampak dari mekanisme
sestern ekoncmi veng kurang memibak petani
tersabit aclalzh nilad tukar petani (NTP). yasni
IBSrUMEn yang mengukur rasio aniara indeks
harga yang diterima petani dan indeks harga
yang o:baysr petani, 18ns menurun sstiap
tahunnya. Ini-artinga, tngka! k=sejahteraan
peani lerls menasat, Ndal Wukar petani sampal
maloniak cukup talam antara wahun 1997 -
1358 gebagai respans kejutan atas tefadinga
kr:sig ekonomi, sehingga membuat harga-
hiarga prociuk penanian menjads sangat tnagi,
Namun siluasi |lu lidak berghan lama.
sahingge selak tahun 1998 NTP menuju ke
l=reng negat’f hingga kini. Fakta inl dengan
sendifinya 1erus mangumandargkan adanva
simyalemen bahwa pemerintan memang tidzk
henar-bonas ssrius memikirkan pambangunan
aektar pertarian,

Malinat siuas! yang semacam ity,
sebelulnya ruang gerak kebijaksn bagl
pemarniah untuk momecshikan kemeiut
soklor peranian Hdak tarfaly uss, Darl siss
substantil, soal sltrafegis yang harus
diperbincangkan adalah masalah reformasi
kepemilikan lahan (land reform), Selama i,
perdakatan tersebut kellhatannya suls
ditempuh karera adanya hamoalan peikolngis
dar poiitis. Walauoon kesan U Hdak bisa
digunakiri, tetapi ada baiknys mulal
dibicarakan dan dihitlung secar cermat biaya
ekonaml, politik, dan sosiainya Bebersps
pengalaman négara [gin van) perpah
melakukan kebljakan lang reform, terbukti
dapal mengatasl persoalar sampitiya
sepafrilkan lahan Ersenn

VI ARAH DAN KEBIJAKAN PEM-
BANGUNAMN PERTAMIAMN
Isu pangan sangat serivs d Inconesia
karena proporsi pendapstan rumah tangga
yang dinelaniakan untuk pangan pada dekade
FaG0-an mencapai 70% dan sekarang sudah
menunan menadi 507, Walaupur penununan

ini cukup berarl. tetapi secasa umum masib
CUKUP Desdar, karena separch pendspatan
hiabis digunakan untuk Konsumsi pangan. Hal
ini tent: berbeda dengan, misainya, AS vang
Warda negaranys pada tahun 2003 hanya
membelanjakan se<itar 107 pendapaian
riffva (iNsposable fncovd) unluk konsumsi
pangan (food). Angks inl marupakan vang
terendah di AS sejak tahun 1922, apalagi jika
ginandingken dengan purcaknva pads tahun
1833 yang mencapai 25.2%. Secars
rkasalurunan, sejak ahur-tahan i sampal kn
Jersentzse pendapalan yang dibelanjakan
uriuk konsumsl pangan di &5 terus meiosat,
Merarisnva, dalam situaai separtl du
pemerintah A5 latap memberlakukan
kebijakan pangan murab (cheap food)
maskipur proporsi penddpatan vana
dibelanjakan untuk pangan fidak bosar,

Kebiaxkan pangan murmh an sioh soparl
di AG, lanpa diimbangi dengan Kebijakan
lminnya (sepertl penguatan daya bali
mazyarakal dan distribuzs yang bagus) tidak
manfamin aetiap warga negara dapat
mangakses pangan Lebin dad iy, kabijakan
pangan murah di negara barkembang, seperi
dl Indanesia, selalu berlandensi sihsdi
kapada kelompok kaya vang tinggal
parkataan (wrban tas) sehingne menindin
patani (orang desa) dalam dia hentakan
sekaligus. Parana, petani dinegikan karona
nsentif laba menjadi sangat kecll akibal
kedijakar pangan murah, Kedua polan harus
membayar harga yang makal uniek membeli
komaditas acnaerkniin karsna pamennian
menyerahkan mekanizme panantuan hargs
berdasarkan mekenisme pasar. Sungguh
tidak =ulii danluk memahami perkara
sederhang inl, namur dalam sejarahnya gukar
urtiuk. mengimplemenlasikan  pandasi
kobijakan inl karerma Kuatnya aspak politik
yang bDermaic daiam arena pengambilan
KopUtusan,

Tampaknya, kebijakan harga pangan
murah juga bukan solusi yang baik bag
indonesa karena manadikan petani sebagal
karkan {uiciim of develspmeant), Namun,
meniadakan sama sekali kebilakan torsabul
juga bermasalah karena proporsi pengoluaran
rumah angoa terhadap pangan masih cukup

Eafigd Mo, 515K ".-'|f-'lllll-S{pL{'thrE:'HI:{
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besar (50%] dan pendapatan per kapita
penduduk rendah pu'a D sinilah diperukan
kehijakan ganda (dual policies) sebagai jalan
kornoromi urtuk mesyEtukan dua kepentingan
warsebut, Pardama, subsidi harga produk
dihliangkan [khesisnya dalam |angka
merengahpanang) uniuk cliganti subssich input
(biblt, pupuk, pamyuluban, ingas. dan lain-
lairt), Keoia, stabilias pasar harus dibangien

untuk menjamin kepastan pagi konsumen

kameditas pangan.

Khizus uniuk kabojaxan slaniltas pasar
(markal stahility) dapat dicapai malalui
percbahan struktural sehingga mampal
memparbaikl sekior parlanian dengan cafa
i paningkatan diversifkast konsumsi pargarn
ashingga ldak terkonzaniras pada knmodias
tertantu [mesalnya heras), {|) penvebaran
surplus koemodiias pangan ke lempal kain yang
mengalami delist; dan (i irtaraksl sirataqs
antara saktar oubiik dan swasta untuk
menneqah inslabil ka3 pasar dan XSS Dangan.
Socars spesilik, soal diversifikas! kongumsi
pangan  mamang  penting  Karena

mermpermudah aroses pergutan kedaulatan
pangan. Jadl, pemerintah hars mearintiz
program diveesfikas! pangan mulal sekarang
wga Dengan jalan inilan kedaulatan pangan
pisa terwujud dan busan sabalas sebagai
relari<a palifik.

Sedain dua hal xhusus tersebul, Mmemang
baryak jalan keluar yarg bisa dilakukan oleh
pemeiatan, namun salah satu yang dapat
diupayakan saat ini adalah dengan melakukan
proses franstormasi seklor pedanan secara
utub, Proses tranefonmast i sendin Biza
diletakkan dalam tiga level, Perfama,
pemerinizh menyediakar dan mempearbaika
infrasiruklur dasar yang diperlukan bag
pembanguian  pertanian, misalnya
pengadaan jalan terutama farm road,
jembiatan, sistem rigasl, penalitian dan
pengembangan. panyuluhan, dan {lenty saa]
raformazl tanaty, Kedws, mamperkual pasar
sabagal media yang akan mempariemekan
IFarsakst artara sektor hul dan hilic di sekior
pertanian. Fada kavel inl setidaknya lerdapal
tiga pekeraan yang harus dilakukan sleh

Bagan 1: Fase Kebijakan untuk Mencpang Trarformasi Partarian

Jalarvsiziem irigaserisetpnyuluban

Produktvitas oianian |

Fagg 1 ireformasi anahg yang mendiah
Pemaganan |
Basispondasl 1
4 i,
- Takondogl intensi,
Fass & Kaangan musimsan hefizay cukupan kpuEngen,
Kernperkuat - GBistem pasokan npar pasar inpul gan gukou
Pasar - Pasar culpll Iokal "-
-=-|-‘-l—|—|_|__+ Prmintaan o FlE!t-Eer
dlan suplus produks
. i
Eaxe Sy nektor waEsta l
Ekzakysi yng efestd
Wolurl KeUandsn yEng

Dz, pemTnmEsn inpul
disry prasnkan orocules,
Kepikaien perumbuhan
ricmensranian

\
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pemanmdal vakni © mendeszia sislem
keuargan yang sesual dengan kebutuhan
pelaku di sekior perarian (musiman); sistem
pasokar inpul; dan pasar output lokal. Kotiga,
mangiandang pelaky sekoaaml swasia
{onvdle seclon untuks mengeksekus kagiatan
fanjulan o sextor pertanian, khususnya
pemasaran dan pengoianan komodilas
perlanian sshingga memiliki seterkatan
dengan sekior non-oeranian (Bagan 1)
Sedangan dakam pandekztan s5onomi
kelembagaan, secara umoem ada dua poros
strategi kelembagaan vang bisa diopayakan
dniuk memafukan seklor peranan (sekaligus
menjadi landasan program revitalisasi sekion
perantan). Perama kebijakan fidak langsung
indirge! poiiciss) dengan jzlan membenahi
Infrastruktur sakior peranian vang tdak laik.
Fangartian infrastruktur yang tidak Tayak di sin
adaiah situasi ketidaksepadanan antarpeiaku
ekonomi, baik sdeh karena kemampuan nilal
fewear vang berbeds mawpun keosmilikan aset
produkti’ vang fidak proporsional. Dengan
begitu. beberapa agenda jalur politik yang
dapat dikerfakan adalah: {a) menarbitkan
statuta hubungan antarpelaku ekanomi yang
lebik manjanjikan kesstaraan (misanya kasus
petani panggarap dan tuan tanah dalam
hiibungars sharecragming, dan elasi poternak
susu-tengkulzk-pemilk toko); (b menzta
wembaii kepemilikan asot procuktil yang
sudish sangs! tmpang, vakne lewat kebijakan
lang reformm” dan (2! ransparansi dalam
pengambilan kelijakan sabinogas ficak terbuka
kazempatan bagl acemilis modal (palaku
eRanami 2kala besar] marabkurg keoliakan
Yang akan difumuskan oleb pameriniah
Melalui upaya-upaya inilah diharapkan

Horgdziaban refoerassd nady 87 amsmee ;:;l_l-z;:r.plll:. =ulR
dftemaih Kewes sidarys hmbalan cokciogis car podiis
Wil el ddad e dloundhki falag Gis hakngs
mucl dibicarakar dan il oniung reames jika
diarddigkan. dengan moracluckan bahllakan @iniygs
Bebarapa pengasanian e w |40 wang pemah mel=kuanma
ekl sl mepy gt parsnalan Bepa ] kar ahan ekt
E Jopard mdsalrgh, wlonn s ol gabeh g piosan seussy
Feang Diva || e sgroac i momengaribl pamacsiaan
Fencapalar. Program wkemag @cah 0 spang m berbasi
Ko Ikt vhoss bire temu, disabs sksi akyat manuniu
gengan suat don d: skl an seiran nlah maep iy emauan
Eollli pang Wehsk balnh bkl Lingl Supes Hersami
Smemimentt EocTemICE: - SO N Posinry o Ve $aalts of
o Slacendon Presw Cheiond, 1397 ), 1 7S

pencapdian pertumbuban sexlar pertanian
ekonomi lebih dapat diprediksi dan
kasgahlaraan pelaka ekonomi di sekior hulu
kabdh Bisa dipastkan,

Vi. PENUTUP

Tidak ada ungkapan vang labih baik
urtuk mengoamnarkan hubongan yang kuai
artara pembangunan paraman, ketzhanan
oargan, den keberangsungan bangsa ini
zelain yang dikemukakan cien Presiden
Soakarng kefixa melstakkan batu perfama
pemaRngunan Kampus Baranangsiang jdulu
Fakuilas Pertardan UL kini IFEY pads tahun
1852 menyalakan: panyediaan makanan
rakyal bagi kite acglsh soai hidup matinya
bangsa i, Prasiden Soekamo sadar dan tabu
parsis bahwa kalangsungan hidep bangsa ini
ditentu=an aleh sampar sajauh manad negara
dapal menyediakan dan mercukupi
webutuhan pangan secara memaddal dan
A

Lirzian di atas mempaiihalkan dengan
jelas bahwa pembangunan perfanian dan
ketzhanan pangan di Indenesia masib balum
monsmpakkar hasil yang memadsi.
Komitmen pamerintah untuk beiul-betyl
mangembangkan sekior pertanian Detuem
@mpak, bahkan cerderumg semakin turun dari
wakty ke wakin, Indonesia yang dulu
merupakan produsen besar untuk Babarapa
komoditas pangan, sepertl gula, kedolal, dan
beras. saatinl Justiru menjadi Impoctr. Haimpir
gabagian bosar produk penting di sekior
peraniar sekarang bares dienpor karena
prrcdunsd darmestik fidas mampy mencukiapl
keputuhan dalam negeri, Di sisd lan, akses
masyaraka! terfadap pangan balum juga
sepanubnya fernecahkan Masih terdapal
kelompos masyvarakat yang rentan dan
beberapa daarabh mash mengalami
HOMIWDE pandn.

Iranisrya, kenaikar barga ni menjadi
beban bag Indonesia yang dikenal memiliki
sumber daya peranian yang cukup melimpah
Seharusnya jika negara mampe mengalols
sumher gayaherznian dengan balk, keadaan
ini menjadi barkah bagl bangsa inl, bukarn
sebaiknya menjadi boban dan mazalkah. Jkab
karena itu, jlka masalah inl tidak segara
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ditangantakan membual kesersediaan partgan
di Indenesia manjadi semakin rawar
implikasinya. sebagian besar masyarakal
pasti akan juga kesulitan uniuk memperaleh
sebutuban pokck dengar harga yang
terjangkau, Apabila hal ni vang terjadi, maka
miasalan pangan bisa bersbah menadi krisis
kataharan nasisnal karena kebutuhan yang
paling mendasar warga negars tdax dapat
dicukupi olsh pemennian. Semua pemimgin
i regen ini perlu menyadan bahaya tersebut
agar Indonesia fidak terjerembab menjad
Negars Wang gegal.
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